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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah penulis paparkan 

pada bab sebelumnya yaitu bab iv, maka dapat disimpulkan bahwa system-

sistem pengelolaan sumber daya alam yang berlaku dalam masyarakat adat 

merupakan system pengelolaan yang sudah adaptif dengan kondisi 

lingkungan alam yang ada. Taman Nasional Wasur memiliki keunikan 

sendiri jika dibandingkan dengan taman nasional lainnya karena Taman 

Nasional Wasur dijalankan menggunakan tata cara kehidupan adat 

setempat (suku asli) atau berada pada wilayah masyarakat adat yang sudah 

turun temurun tinggal di Taman Nasional Wasur. Adapun indikator 

pemberdayaan masyarakat yang telah dibahas penulis di bab iv antara lain: 

1. Kegiatan Yang Terencana dan Kolektif  

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Merauke sudah 

membuat beberapa kegiatan pelatihan yang bisa diikuti oleh para 

pengelola obyek wisata yang ada di Kabupaten Merauke. Menurut 

hasil pengamatan penulis, atraksi yang dimiliki Kabupaten Merauke 

khususnya Taman Nasional Wasur lebih banyak mengarah ke atraksi 

alami dan sedikit atraksi budaya. Kegiatan berburu dan pengamatan 

burung merupakan atraksi alami yang dimana diminati oleh wisatawan 

mancanegara. Sejauh ini pemerintah, dalam hal ini Dinas Pariwisata 

dan Kebudayaan belum mempertimbangkan kegiatan ini sebagai 
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sebuah daya Tarik yang bisa mengundang banyak wisatawan, dalam 

hal ini wisatawan minat khusus. Pengelola Taman Anggrek Bualas 

belum membuat atraksi tambahan terkait kegiatan bagaimana caranya 

mengembangkan anggrek dan berbagi pengetahuan tentang Batasan 

mengambil anggrek. 

Wisatawan dapat dengan mudah mengakses perjalanan menuju 

Taman Nasional Wasur menggunakan kendaraan pribadi maupun 

kendaraan umum seperti bus, terdapat petunjuk arah dan juga papan 

nama obyek wisata. Perjalanan terasa nyaman karena jalanan menuju 

Taman Nasional Wasur sudah beraspal dan jarak tempuh dari pusat 

kota selama 20 menit. Terdapat beberapa akomodasi di sekitar Taman 

Nasional Wasur seperti: lahan parkir kendaraan, kios/warung, toilet, 

dan area bermain anak. Terdapat juga shelter untuk beristirahat, spot 

selfie, wahana bermain anak, papan nama obyek wisata, bahkan 

bangunan pusat informasi. 

2. Memperbaiki Kehidupan Masyarakat 

Kegiatan pemberdayaan yang dilakukan di kawasan Taman 

Nasional Wasur didadasarkan atas hubungan formal terkait pekerjaan 

dan juga hubungan kekeluargaan. Hubungan antara pemerintah dan 

masyarakat tidak bisa hanya melalui hubungan formal semata, 

hubungan kekeluargaan juga perlu terjalin agar proses pemberdayan 

masyarakat bisa berlangsung dengan baik. Masyarakat local juga saat 

ini sudah memproduksi hasil bumi dan dijualkan kepada masyarakat, 
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saat ini baru dipasarkan di kota Merauke. Produk-produk tersebut 

antara lain kerajinan piring lidi, teh sarang semut, minyak kayu putih, 

madu pokos, pembuatan seni ukir, dan alat music tifa. Hasil yang 

masyarakat local belum maksimal karena produk-produk tersebut 

hanya di pasarkan di dalam kota Merauke saja. Akses jalan untuk 

menuju ke Taman Nasional Wasur sudah beraspal karena merupakan 

jalan utama trans Papua. 

Masyarakat didampingi dan juga dibina oleh pemerintah agar 

masyarakat tidak salah dalam mengambil keputusan. Bantuan berupa 

kios/warung untuk berjualan saat ini baru disalurkan ke Bumi 

Perkemahan Wasur yang dikelola oleh Kelompok Mahuze Mandiri. 

Tidak hanya itu, pemerintah juga memberikan bantuan lain berupa 

bantuan outbond untuk anak-anak. 

3. Prioritas Bagi Kelompok Lemah dan Kurang Beruntung 

Masyarakat local masih menjaga budaya tradisional yang 

diturunkan dari nenek moyang mereka. Pembuatan tifa tradisional dan 

seni ukir kayu salah satu yang dipertahankan oleh masyarakat local. 

Tifa tradisional yang dibuat oleh masyarakat tentu berbeda dengan 

pembuatan tifa modern yang dimana pada pembuatan tifa tradisional 

akan terdapat seni ukir dibadan tifa itu sendiri, yang dimana ukiran 

tersebut dibuat oleh masyarakat sendiri dan masih menggunakan kulit 

rusa. Merauke terkenal dengan kegiatan berburu dan memancing ikan. 

Menurut penulis, mungkin kegiatan tersebut bisa dijadikan sebagai 
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atraksi bagi wisatawan yang datang berkunjung ke TNW, kegiatan 

tersebut merupakan atraksi minat khusus yang dimana tidak semua 

orang bisa mempunyai senjata untuk melakukan kegiatan berburu. 

Rusa dan Kasuari adalah hewan khas Merauke yang dimana satu 

tubuh hewan-hewan tersebut bisa dimanfaatkan semua bagian 

tubuhnya, mulai dari dagingnya yang bisa diolah menjadi berbagai 

macam hidangan makanan, kaki-kaki hewan yang biasanya dijadikan 

gantungan kunci, bulu kasuari yang bisa dijadikan kemonceng dan tas, 

kulit rusa yang bisa digunakan dalam pembuatan tifa tradisional dan 

masih banyak lagi. 

Pengelola mendapatkan kunjungan dari tim penyuluh Balai 

Taman Nasional Wasur dan juga masyarakat menerima bantuan dari 

pemerintah maupun individu. Pengelola obyek wisata di Taman 

Nasional Wasur menerima bantuan sebesar Rp 1.000.000 dari Balai 

Taman Nasional Wasur. 

4. Program Peningkatan Kapasitas 

Pengelola obyek wisata harus mengikuti kegiatan-kegiatan 

pelatihan untuk menambah ilmu pengetahuan terkait pariwisata dan 

diharapkan masyarakat bisa menjadi lebih terampil nantinya. Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan saat ini bisa menambah atau 

memperbaharui kegiatan pelatihan yang ada. Misalnya pelatihan 

pemanfaatan sumber daya alam yang diambil tanpa merusak 

lingkungan sekitar, pelatihan bagi masyarakat local di TNW untuk 
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terlibat aktif dalam berbagai kegiatan kepariwisataan, pelatihan belajar 

budidaya anggrek, atraksi melihat pembuatan sagu secara tradisional, 

dan lain sebagainya. 

Keinginan penyuluh dan wisatawan kepada masyarakat local 

agar dapat berwirausaha dengan memanfaatkan hasil alam yang telah 

disediakan tanpa merusak alam. Tujuan dari keinginan penyuluh dan 

wisatawan adalah agar masyarakat bisa menjadi lebih mandiri dalam 

mencari penghasilan.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pemberdayaan Masyarakat 

Dalam Pengembangan Pariwisata Di Kawasan Taman Nasional Wasur 

Kabupaten Merauke, Papua, maka peneliti memberi saran kepada 

Pengelola Objek Wisata sekaligus masyarakat di dalam kawasan Taman 

Nasional Wasur seperti: 

1. Melakukan perawatan fasilitas yang sudah ada dan memanfaatkan 

fasilitas yang sudah ada agar dapat berfungsi dengan sebagaimana 

mestinya. 

2. Selalu mempertimbangkan sebelum melakukan pembangunan fisik 

karena Taman Nasional Wasur merupakan kawasan konservasi dan 

selalu focus dalam upaya menjaga ekosistem hutan. 

3. Menyediakan fasilitas jalur khusus penyandang disabilitas. 
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4. Mengikuti kegiatan pelatihan-pelatihan yang di buat oleh pemerintah 

maupun swasta demi memajukan kegiatan berwisata di Taman 

Nasional Wasur. 

5. Memulai menjual produk-produk kerajinan yang dibuat (piring lidi, 

seni ukir kayu, tifa tradisional), tehh sarang semut, madu pokos, dan 

minyak kayu putih untuk menambah penghasilan bagi masyarakat.  

Peneliti juga memberikan saran kepada Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Merauke seperti: 

1. Menggali lebih banyak lagi potensi-potensi atraksi yang bisa 

dikembangkan menjadi sebuah atraksi wisata yang kemudia bisa 

dijual kepada wisatawan yang datang berkunjung. 

2. Memberikan perhatian kepada masyarakat local yang mengelola objek 

wisata yang ada di dalam  kawasan Taman Nasional Wasur 

3. Ketersediaan jaringan telekomunikasi di kawasan Taman Nasional 

Wasur bisa menjadi pertimbangan bagi pemerintah. 

4. Mengadakan kegiatan pelatihan-pelatihan yang bisa diikuti oleh 

masyarakat local dan pengelola objek wisata yang tinggal di kawasan 

Taman Nasional Wasur. 

5. Mengadakan kunjungan-kunjungan ke objek wisata secara rutin. 

6. Membantu masyarakat untuk mempromosikan UMKM khas local 

yang dimiliki masyarakat dan juga obyek 
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Lampiran 3 Hasil Kegiatan Wawancara 
1. Pemerintah Terkait 

 

a. Identitas Diri 

Nama  : Kepala Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

Kabupaten Merauke 

Hari dan Tanggal  : 15 Agustus 2022 

 

b. Daftar Pertanyaan 

1) Kegiatan Terencana dan Kolektif  terkait Atraksi, Aksesibilitas, 

dan Amenitas. 

a) Apakah kegiatan pelatihan yang diselenggarakan Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan dilakukan rutin setiap tahunnya? 

Jawab: Iya. Kegiatan pelatihan yang diselenggarakan Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan rutin setiap tahunnya. Ada 7 kegiatan 

pelatihan yang kami selenggarakan setiap tahunnya. 

b) Mengapa dilakukan kegiatan pemberdayaan di kawasan Taman 

Nasional Wasur? (Faktor-faktor apa saja yang memengaruhinya?) 

Jawab: Pemberdayaan dilakukan di kawasan TNW karena 

merupakan kawasan Trans Papua dan merupakan jalan menuju 

perbatasan Kabupaten Merauke – PNG, yang dimana banyak 

sekali penduduk/masyarakat local yang tinggal di kawasan TNW 

dari zaman nenek moyang mereka. Masyarakat yang tinggal di 

kawasan TNW pada akhirnya mengelola obyek-obyek wisata 

yang ada di TNW. 



 
 

 
 

c) Bagaimana upaya engagement (pendekatan) yang dilakukan 

terhadap komunitas guna mendukung keberhasilan kegiatan 

pemberdayaan? (Apakah melalui tokoh masyarakat, pengurus 

RT/RW, atau komunitas secara langsung?) 

Jawab: Pendekatan yang dilakukan tentu saja melalui tokoh 

masyarakat dalam hal ini kepala suku dan juga kepada 

masyarakat langsung agar masyarakat juga bisa terlibat langsung 

dalam kegiatan pemberdayaan. 

d) Kegiatan pemberdayaan apa saja yang dilakukan di kawasan 

Taman Nasional Wasur? 

Jawab: Kegiatan pemberdayaan yang di lakukan di kawasan 

TNW antara lain: Kegiatan pelatihan yang diselenggarakan oleh 

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan, pelaku usaha UMKM 

berkesempatan mengikuti kegiatan pameran apresiasi kreasi 

Indonesia, pemerintah melibatkan masyarakat dalam 

penyambutan tamu penting, dsb. 

e) Unsur-unsur apa saja yang mendukung kegiatan pemberdayaan di 

Taman Nasional Wasur? 

Jawab: Antusias masyarakat dalam pengembangan pariwisata di 

kawasan TNW merupakan unsur pendukung utama adanya 

kegiatan pemberdayaan masyarakat di kawasan TNW. 

Keterbatasan pengetahuan masyarakat terkait pariwisata juga 



 
 

 
 

membuat kami tergerak untuk membantu masyarakat dalam 

mengelola obyek wisata yang sudah mereka jaga selama ini. 

f) Bagaimana manfaat kegiatan pemberdayaan bagi masyarakat di 

kawasan Taman Nasional Wasur? 

Jawab: Saya berharap masyarakat bisa merasakan langsung 

manfaat yang mereka peroleh dari kegiatan berwisata yang 

dilakukan oleh wisatawan. Saya juga berharap pengetahuan 

masyarakat terkait pariwisata semakin terasah dan bisa 

diaplikasikan langsung dalam kegiatan berwisata sehari-hari. 

g) Pencapaian apa saja yang telah diraih oleh pengelola/masyarakat 

di kawasan Taman Nasional Wasur dalam kegiatan 

pemberdayaan? 

Jawab: Salah satu pencapaian yang mereka rasakan adalah hasil 

produk UMKM yang masyarakat kelola bisa kita bawa dalam 

kegiatan pameran apresiasi kreasi Indonesia yang di 

selenggarakan di Ambon bulan September lalu. Produk minyak 

kayu putih, olahan tehh dan madu bisa masyarakat titipkan di 

hotel-hotel untuk dijual.  

h) Apakah kegiatan pemberdayaan di kawasan Taman Nasional 

Wasur dapat meningkatkan keberdayaan anggotanya? 

Jawab: Saya berharap kegiatan pemberdayaan yang dilakukan di 

kawasan TNW bisa meningkatkan keberdayaan masing-masing 



 
 

 
 

anggota dan masyarakat yang terlibat agar masyarakat bisa 

menjadi lebih mandiri. 

i) Kekuatan apa yang dimiliki oleh pemerintah untuk melaksanakan 

kegiatan pemberdayaan di kawasan Taman Nasional Wasur? 

Jawab: Pemerintah hanya bisa memfasilitasi masyarakat demi 

mencapai masyarakat yang mandiri dalam industry pariwisata. 

Ketika masyarakat menciptakan produk unik dan bernilai jual 

tinggi, pemerintah dalam hal ini Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan bidang Ekonomi Kreatif akan berusaha untuk 

mengikutsertakan produk UMKM masyarakat dalam kegiatan-

kegiatan pameran Ekonomi Kreatif dan pameran-pameran yang 

diselenggarakan Kementerian Pariwisata. 

j) Bagaimana dengan dana program pemberdayaan yang akan di 

dapatkan oleh masyarakat? Apakah pemerintah menganggarkan 

dana untuk pemberdayaan usaha ekonomi bagi masyarakat? 

Jawab: Masyarakat mendapatkan bantuan dana program 

pemberdayaan usaha ekonomi produktif minisal sebesar Rp 

3.000.000 sampai dengan maksimal sebesar Rp 5.000.000 untuk 

setiap kepala keluarga sebagai penerima manfaat dalam bentuk 

kegiatan. Besaran dana yang diberikan ini tercantum dalam  Pasal 

9 Peraturan Bupati Merauke Nomor 6 Tahun 2017 Tentang 

Program Pembangunan Semua Kampung. 



 
 

 
 

k) Apakah pemerintah melibatkan masyarakat dalam kegiatan-

kegiatan penting? 

Jawab: Tentu saja. Pemerintah melibatkan masyarakat dalam 

penyambutan tamu-tamu penting yang datang ke Kabupaten 

Merauke (Presiden, Mentri, dsb). Masyarakat kami libatkan 

dalam tari-tarian penyambutan tamu. 

2) Memperbaiki kehidupan masyarakat terkait Atraksi, 

Aksesibilitas, dan Amenitas. 

a) Bagaimana kegiatan pemberdayaan dilakukan di kawasan Taman 

Nasional Wasur? Apakah didasarkan atas hubungan formal atau 

kekeluargaan? 

Jawab: Kegiatan pemberdayaan yang dilakukan di kawasan 

TNW didasarkan atas hubungan formal terkait pekerjaan dan juga 

kekeluargaan. Hubungan antara pemerintah dan masyarakat tidak 

bisa hanya melalui hubungan formal semata, hubungan 

kekeluargaan juga perlu terjalin agar proses pemberdayaan 

masyarakat bisa berlangsung dengan baik. 

b) Apa yang menjadi dasar bagi pemerintah untuk melaksanakan 

kegiatan pemberdayaan bagi pengelola dan masyarakat di 

kawasan Taman  Nasional Wasur? 

Jawab: Yang menjadi dasar mengapa pemerintah melaksanakan 

kegiatan pemberdayaan ini adalah karena pemerintah 

menginginkan masyarakat bisa mandiri dalam mengelola obyek 



 
 

 
 

wisata dan juga mandiri dalam menekuni UMKM yang mereka 

kelola. Pemerintah berharap dengan kemandirian masyarakat 

dapat memperbaiki kehidupan mereka ke depannya. 

c) Menurut Bapak/Ibu, apakah pengalaman, keterampilan, dan 

kemampuan pemerintah dapat meningkatkan kepercayaan 

komunitas dalam kegiatan pemberdayaan? 

Jawab: Kita kembalikan lagi kepada masyarakat ya seberapa 

besar mereka percaya terhadap pemerintah dalam membantu 

memberdayakan masyarakat, tujuan pemerintah hanya ingin 

memperbaiki kehidupan masyarakat dan ingin menjadikan 

masyarakat lebih mandiri. 

d) Apakah masyarakat didampingi atau dibina oleh pemerintah 

dalam proses pemberdayaan masyarakat? 

Jawab: Ya, tentu saja. Kami ingin mengarahkan masyarakat 

menjadi lebih kreatif dan mandiri ya. Kami dari Dinas Pariwisata 

dan Kebudayaan terlebih khusus bidang Ekonomi Kreatif 

berharap masyarakat bisa menyalurkan ide kreatif mereka dan 

kemudian diharapkan bisa menjadi pelaku UMKM local. 

e) Apakah masyarakat mendapatkan bantuan berupa kios/warung 

untuk berjualan? 

Jawab: Untuk masyarakat atau kelompok yang mendapatkan 

bantuan berupa kios/warung yang ada di kawasan TNW saat ini 

baru diberikan kepada kelompok Mahuze Mandiri yang 



 
 

 
 

mengelola obyek wisata Bumi Perkemahan Wasur, bantuan 

sebanyak 3 unit kios. 

f) Bagaimana bentuk dukungan pemerintah terkait UMKM local 

Kabupaten Merauke? 

Jawab: Bentuk dukungan pemerintah adalah dengan 

mengikutsertakan UMKM local dalam pameran-pameran 

Ekonomi Kreatif untuk mempromosikan UMKM local. 

g) Apakah ada bentuk bantuan lain yang diberikan pemerintah 

kepada pengelola obyek wisata? 

Jawab: Bantuan lain yang diberikan oleh pemerintah ada bantuan 

permainan outbond yang diberikan untuk obyek wisata Bumi 

Perkemahan Wasur. 

3) Prioritas bagi kelompok lemah atau kurang beruntung terkait 

Atraksi, Aksesibilitas, dan Amenitas. 

a) Apa yang dilakukan apabila terjadi masalah dalam kelompok? 

Bagaimana solusinya? 

Jawab: Jika terjadi masalah dalam kelompok, kita harus mencari 

tau lebih dulu akar masalahnya apa lalu kita bisa memutuskan 

jalan terbaik untuk menyelesaikan masalah tersebut. 

b) Apakah ada program pembinaan yang diberikan untuk 

masyarakat? 

Jawab: Tentu saja ada. Bantuan yang diberikan yaitu pelatihan 

keterampilan dalam berbagai jenis dan jenjang pelatihan, bantuan 



 
 

 
 

bimbingan pengelolaan/manajemen usaha, fasilitasi peningkatan 

partisipasi dan swadaya masyarakat, fasilitasi pengorganisasian 

relawan/pemerhati penanggulangan kemiskinan, fasilitasi 

pengelolaan usaha kelompok, dan fasilitasi kemitraan pemerintah 

kabupaten. 

c) Apakah ada bantuan untuk pengembangan usaha yang dikelola 

oleh masyarakat? 

Jawab: Tentu saja ada. Besaran dana yang akan diterima minimal 

Rp 3.000.000 sampai dengan maksimal yang diterima sebesar Rp 

5.000.000 

d) Apakah masyarakat menerima bantuan lainnya dari pemerintah 

atau individu yang bekerja di pemerintahan? 

Jawab: Ya. Masyarakat tidak hanya menerima bantuan dari 

pemerintah saja, masyarakat dengan tangan terbuka menerima 

bantuan dari individu-individu yang tergerak untuk membantu 

masyarakat. Salah satu individu yang membantu masyarakat 

adalah Bapak John Gobay, anggota DPR Provinsi Papua yang 

memberikan bantuan bahan bangunan untuk pembangunan poli 

pengobatan tradisional. 

4) Program peningkatan kapasitas terkait Atraksi, Aksesibilitas, 

dan Amenitas. 

a) Apakah kegiatan pelatihan akan terus diadakan setiap tahunnya?  



 
 

 
 

Jawab: Tentu saja kegiatan pelatihan akan terus diadakan setiap 

tahunnya karena kegiatan pelatihan tersebut sudah masuk ke 

dalam jadwal tetap Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 

Merauke. 

b) Apa saja program-program pelatihan yang diberikan kepada 

masyarakat? 

Jawab: Ada 7 program pelatihan yang setiap tahun diadakan, 

yaitu pelatihan kebersihan lingkungan,sanitasi dan pengelolaan 

sampah, pelatihan pengelolaan toilet di destinasi wisata, pelatihan 

tata kelola, bisnis dan pemasaran (termasuk digitalisasi) destinasi 

pariwisata, pelatihan peningkatan inovasi dan higienitas sajian 

kuliner di destinasi pariwisata, pelatihan pemandu wisata buatan, 

pelatihan pengelolaan usaha homestay/pondok wisata, dan 

pelatihan digitalisasi (branding,pemasaran dan penjualan, 

homestay, kuliner, souvenir, dan fotografi). 

c) Bagaimana antusias masyarakat dengan pelatihan pembuatan 

briket dari limbah pembuatan minyak kayu putih?  

Jawab: Masyarakat sangat antusias sekali mengikuti pelatihan ini. 

Kami dibantu oleh Team Perkumpulan Harmoni Alam Papuana 

untuk melaksanakan kegiatan pelatihan pembuatan briket. Briket 

mempunyai potensi untuk dikembangkan terutama pada aspek 

pembuatan arang. Kami akan terus mengembangkan potensi ini 

sebagai alternative sumber energi baru terbarukan yang dapat 



 
 

 
 

membantu bumu mengurangi sampah dan menciptakan sumber 

energi bersih. 

d) Mengapa terpikirkan membuat pelatihan pembuatan anyaman 

piring lidi? 

Jawab: Karena pemanfaatan hasil alam berupa lidi sangat 

menarik bagi masyarakat sehingga lidi sebagai bahan alam bisa 

memberikan penghasilan tambahan karena bisa dijual lebih tinggi 

setelah dibuat dalam hasil karya seni piring. Selanjutnya, saya 

berharap hasil karya ini dapat didistribusikan lebih luas. 

e) Tifa merupakan alat music khas dari Papua. Bagaimana antusias 

masyarakat dalam pelatihan pembuatan tifa? 

Jawab: Saya bersyukur sekali masyarakat memiliki antusias 

dalam berbagai macam kegiatan pelatihan yang kami adakan, jadi 

kami sendiri tidak mengalami kesulitan dalam setiap proses 

kegiatan.  

  



 
 

 
 

2. Pemerintah Terkait 

 

a. Identitas Diri 

Nama   : Penyuluh Balai Taman Nasional Wasur 

Hari dan Tanggal  : 16 Agustus 2022 

b. Daftar Pertanyaan 

1) Kegiatan Terencana dan Kolektif  terkait Atraksi, Aksesibilitas, 

dan Amenitas. 

a) Bagaimana pendapat Bapak/Ibu terkait kegiatan pelatihan yang 

diselenggarakan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan yang 

dilakukan dilakukan rutin setiap tahunnya? 

Jawab: Kami senang sekali ya mbak, kami sangat terbantu juga 

dengan program-program yang diselenggarakan oleh Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan. Kami berharap Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan bisa tetap konsisten dalam melayani dan semangat 

memberikan edukasi terkait pariwisata kepada masyarakat. 

b) Mengapa dilakukan kegiatan pemberdayaan di kawasan Taman 

Nasional Wasur? (Faktor-faktor apa saja yang memengaruhinya?) 

Jawab: Pemberdayaan tentu saja dilakukan di kawasan TNW 

karena merupakan kawasan Trans Papua dan merupakan jalan 

menuju perbatasan Kabupaten Merauke – PNG, yang dimana 

banyak sekali penduduk/masyarakat local yang tinggal di 

kawasan TNW dari zaman nenek moyang mereka. Masyarakat 

yang tinggal di kawasan TNW pada akhirnya mengelola obyek-



 
 

 
 

obyek wisata yang ada di TNW. Kawasan yang dikelola oleh 

masyarakat local juga merupakan zona pemanfaatan, jadi tidak 

masalah jika masyarakat ingin mengelolanya. 

c) Bagaimana upaya engagement (pendekatan) yang dilakukan 

terhadap komunitas guna mendukung keberhasilan kegiatan 

pemberdayaan? (Apakah melalui tokoh masyarakat, pengurus 

RT/RW, atau komunitas secara langsung?) 

Jawab: Pendekatan yang dilakukan tentu saja melalui tokoh 

masyarakat dalam hal ini kepala suku / kepala kampung dan juga 

kepada masyarakat langsung agar masyarakat juga bisa terlibat 

langsung dalam kegiatan pemberdayaan. Pendekatan dengan 

masyarakat local juga tidak mudah, mengingat masyarakat sangat 

tertutup. Pada saat bertamu atau wawancara dengan masyarakat 

kita sebagai pendatang harus membawa buah tangan untuk 

narasumber berupa sirih pinang, sirih pinang merupakan symbol 

dari kekeluargaan bagi masyarakat, sehingga ketika terjadi 

percakapan akan menjadi lancar dan tanpa hambatan. 

d) Kegiatan pemberdayaan apa saja yang dilakukan di kawasan 

Taman Nasional Wasur? 

Jawab: Kegiatan pemberdayaan yang di lakukan di kawasan 

TNW antara lain: Kegiatan pelatihan yang diselenggarakan oleh 

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan, pelaku usaha UMKM 

berkesempatan mengikuti kegiatan pameran apresiasi kreasi 



 
 

 
 

Indonesia, pemerintah melibatkan masyarakat dalam 

penyambutan tamu penting, dsb. Tidak hanya itu, biasanya ada 

beberapa komunitas yang bergerak di bidang pariwisata dan 

pelestarian atau pengamatan burung juga ikut berkontribusi dalam 

kegiatan pemberdayaan bagi masyarakat. 

e) Unsur-unsur apa saja yang mendukung kegiatan pemberdayaan di 

Taman Nasional Wasur? 

Jawab: Antusias masyarakat dalam pengembangan pariwisata di 

kawasan TNW merupakan unsur pendukung utama adanya 

kegiatan pemberdayaan masyarakat di kawasan TNW. 

Masyarakat saat ini juga haus akan ilmu pengetahuan terkait 

pariwisata dan bidang-bidang lainnya. Antusias masyarakat 

tersebut yang membuat banyak sekali komunitas-komunitas dan 

juga dinas-dinas terkait berbagi ilmu kepada masyarakat. 

f) Bagaimana manfaat kegiatan pemberdayaan bagi masyarakat di 

kawasan Taman Nasional Wasur? 

Jawab: Kami berharap masyarakat bisa mengambil yang positif-

positif dari kegiatan-kegiatan pemberdayaan atau pelatihan yang 

telah diselenggarakan. Kami melihat bahwa masyarakat bisa 

semakin mandiri dan banyak ide-ide terkait usaha UMKM. 

Semoga masyarakat bisa mengeksekusi ide mereka dengan baik. 



 
 

 
 

g) Pencapaian apa saja yang telah diraih oleh pengelola/masyarakat 

di kawasan Taman Nasional Wasur dalam kegiatan 

pemberdayaan? 

Jawab: Pencapaian yang telah dicapai pengelola/masyarakat 

menurut kami adalah kemandirian masyarakat/pengelola dalam 

mengelola obyek wisata mereka. Masyarakat juga saat ini dengan 

mandiri dan berani menjadi tour guide bagi wisatawan 

mancanegara yang datang dan ingin mengamati burung. 

Masyarakat juga dengan mandiri mampu menghasilkan produk 

UMKM sendiri. 

h) Apakah kegiatan pemberdayaan di kawasan Taman Nasional 

Wasur dapat meningkatkan keberdayaan anggotanya? 

Jawab: YA, tentu saja. Tentu saja kegiatan pemberdayaan yang 

telah berlangsung telah meningkatkan keberdayaan 

masyarakat/pengelola obyek wisata, kami berharap mereka bisa 

mempertahankan itu bahkan bisa mengembangkan kemampuan 

mereka untuk sesuatu yang lebih besar nantinya. 

i) Kekuatan apa yang dimiliki oleh pemerintah untuk melaksanakan 

kegiatan pemberdayaan di kawasan Taman Nasional Wasur? 

Jawab: Tentu saja kekuatan yang dimiliki pemerintah adalah 

koneksi dan juga kemampuan untuk memfasilitasi kebutuhan 

pengelola obyek wisata, tentu saja untuk memfafsilitasi 

kebutuhan tersebut perlu adanya seleksi. Pemerintah juga 



 
 

 
 

memiliki kekuatan untuk membantu masyarakat dalam 

mempromosikan obyek wisata dan juga produk-produk UMKM 

yang di produksi sendiri oleh pengelola/masyarakat 

j) Bagaimana dengan dana program pemberdayaan yang akan di 

dapatkan oleh masyarakat? Apakah pemerintah menganggarkan 

dana untuk pemberdayaan usaha ekonomi bagi masyarakat? 

Jawab: Tentu saja pemerintah sudah menganggarkan dana untuk 

kegiatan pemberdayaan bagi masyarakat, bantuan dana program 

pemberdayaan usaha ekonomi produktif yang diberikan dari Rp 

3.000.000 hingga Rp 5.000.000 untuk setiap kepala keluarga 

sebagai penerima manfaat dalam bentuk kegiatan. Besaran dana 

yang diberikan ini tercantum dalam  Pasal 9 Peraturan Bupati 

Merauke Nomor 6 Tahun 2017 Tentang Program Pembangunan 

Semua Kampung. 

k) Apakah pemerintah melibatkan masyarakat dalam kegiatan-

kegiatan penting? 

Jawab: Pasti pemerintah melibatkan masyarakat dalam kegiatan-

kegiatan penting, contohnya saja masyarakat local akan dilibatkan 

dalam penyambutan tamu penting di bandara atau di lokasi 

kegiatan tamu dan melakukan tari-tarian penyambutan. Tidak 

hanya itu, jika kedatangan tamu penting ke obyek wisata yang 

dikelola masyarakat local yang ada di kawasan TNW, masyarakat 



 
 

 
 

akan dilibatkan dalam penyambutan tari-tarian dan juga penyedia 

konsumsi hasil bumi bagi tamu yang datang. 

2) Memperbaiki kehidupan masyarakat terkait Atraksi, 

Aksesibilitas, dan Amenitas. 

a) Bagaimana kegiatan pemberdayaan dilakukan di kawasan Taman 

Nasional Wasur? Apakah didasarkan atas hubungan formal atau 

kekeluargaan? 

Jawab: Keduanya. Kegiatan pemberdayaan di kawasan TNW 

tidak hanya didasarkan atas hubungan formal semata melainkan 

dengan cara kekeluargaan juga. Masyarakat local yang tertutup 

tidak bisa didekati dengan hubungan formal atau pekerjaan 

semata. Hubungan kekeluargaan yang terjalin akan semakin 

memudahkan pemerintah dalam menggali informasi dan juga 

menjaga hubungan baik dengan masyarakat local sekaligus 

pengelola obyek wisata. 

b) Apa yang menjadi dasar bagi pemerintah untuk melaksanakan 

kegiatan pemberdayaan bagi pengelola dan masyarakat di 

kawasan Taman  Nasional Wasur? 

Jawab: Yang kami inginkan hanya masyarakat bisa menjadi 

berdaya dan juga mandiri dalam mengelola obyek wisata dan juga 

masyarakat mampu mengembangkan kemampuan ekonomi 

mereka menjadi lebih baik lagi. Nantinya ketika masyarakat 

menjadi lebih mandiri, tentu saja pendapatan yang mereka 



 
 

 
 

dapatkan tidak hanya berasal dari obyek wisata yang mereka 

kelola tetapi juga bisa berasal dari produk-produk UMKM yang 

dikelola oleh masyarakat. 

c) Menurut Bapak/Ibu, apakah pengalaman, keterampilan, dan 

kemampuan pemerintah dapat meningkatkan kepercayaan 

komunitas dalam kegiatan pemberdayaan? 

Jawab: Kami tidak bisa memaksa masyarakat untuk selalu 

mempercayai pemerintah, kami juga selaku yang bekerja di 

pemerintahan tidak selamanya benar. Kami hanya berharap 

semoga ilmu-ilmu yang telah kami bagikan dapat menambah 

wawasan dan pengetahuan bagi masyarakat. 

d) Apakah masyarakat didampingi atau dibina oleh pemerintah 

dalam proses pemberdayaan masyarakat? 

Jawab: Ya, tentu saja. Tentu saja masyarakat didampingi dan 

juga dibina oleh pemerintah agar masyarakat tidak salah dalam 

mengambil keputusan dan masyarakat bisa sharing-sharing 

dengan pemerintah terkait kesulitan yang dialami oleh masyarakat. 

e) Apakah masyarakat mendapatkan bantuan berupa kios/warung 

untuk berjualan? 

Jawab: Untuk saat ini baru kelompok Mahuze Mandiri yang 

mengelola Bumi Perkemahan Wasur yang mendapatkan bantuan 

berupa kios/warung untuk berjualan makanan dan minumam bagi 

wisatawan yang datang berkunjung. 



 
 

 
 

f) Bagaimana bentuk dukungan pemerintah terkait UMKM local 

Kabupaten Merauke? 

Jawab: Bentuk dukungan pemerintah adalah dengan terus 

memberikan pendampingan-pendampingan bagi masyarakat dan 

juga pengelola obyek wisata.  

g) Apakah ada bentuk bantuan lain yang diberikan pemerintah 

kepada pengelola obyek wisata? 

Jawab: Bantuan lain yang diberikan oleh pemerintah ada bantuan 

permainan outbond yang diberikan untuk obyek wisata Bumi 

Perkemahan Wasur dan juga memberikan pendampingan-

pendampingan bagi masyarakat. 

3) Prioritas bagi kelompok lemah atau kurang beruntung terkait 

Atraksi, Aksesibilitas, dan Amenitas. 

a) Apa yang dilakukan apabila terjadi masalah dalam kelompok? 

Bagaimana solusinya? 

Jawab: Solusi yang bisa kita berikan adalah menjadi penengah 

bagi yang terlibat dalam masalah, kita mencari akar masalah 

utamanya ada dimana dan menyelesaikannya secara kekeluargaan. 

b) Apakah ada program pembinaan yang diberikan untuk 

masyarakat? 

Jawab: Tentu saja ada. Program pembinaan ini rutin dilakukan 

setiap bulannya, dari dinas dibentuk kelompok atau team 

kemudian kami bepergian ke masing-masing kampung binaan 



 
 

 
 

maupun lokasi obyek wisata untuk dilakukan pembinaan. Kami 

juga melakukan sharing bersama dengan masyarakat dan 

pengelola dan berbagi ilmu yang bisa kami berikan.  

c) Apakah ada bantuan untuk pengembangan usaha yang dikelola 

oleh masyarakat? 

Jawab: Tentu saja ada. Besaran dana yang akan diterima mulai 

dari Rp 3.000.000 sampai dengan Rp 5.000.000 

d) Apakah masyarakat menerima bantuan lainnya dari pemerintah 

atau individu yang bekerja di pemerintahan? 

Jawab: Ya tentu saja masyarakat menerima bantuan tidak hanya 

pemerintah saja. Masyarakat juga menerima bantuan dari luar 

pemerintahan. 

4) Program peningkatan kapasitas terkait Atraksi, Aksesibilitas, 

dan Amenitas. 

a) Apakah kegiatan pelatihan akan terus diadakan setiap tahunnya?  

Jawab: Tentu saja. Kegiatan pelatihan akan terus dilakukan. 

b) Apa saja program-program pelatihan yang diberikan kepada 

masyarakat? 

Jawab: Kegiatan pelatihan-pelatihan yang kami berikan belum 

paten dan akan terus berganti ya. Jadi kami memberikan program-

program pelatihan yang benar-benar dibutuhkan oleh masyarakat. 

c) Bagaimana antusias masyarakat dengan pelatihan pembuatan 

briket dari limbah pembuatan minyak kayu putih?  



 
 

 
 

Jawab: Kami melihat masyarakat sangat antusias sekali 

mengikuti pelatihan ini. Kami dibantu oleh Team Perkumpulan 

Harmoni Alam Papuana untuk melaksanakan kegiatan pelatihan 

pembuatan briket.  

d) Mengapa terpikirkan membuat pelatihan pembuatan anyaman 

piring lidi? 

Jawab: Kami hanya memanfaatkan sumber daya yang telah 

disediakan oleh alam, jadi apapun itu sumbernya kami berusaha 

untuk mengembangkan produk jualan yang berasal dari alam. 

e) Tifa merupakan alat music khas dari Papua. Bagaimana antusias 

masyarakat dalam pelatihan pembuatan tifa? 

Jawab: Tifa merupakan alat music turun temurun yang cara 

pembuatannya pun turun-menurun ke generasi penerusnya, tentu 

saja masyarakat sangat antusias dalam pelatihan pembuatan tifa, 

terutama bagi anak-anak muda.   



 
 

 
 

3. Pengelola 

 

a. Identitas Diri 

Nama   : Pengelola Bumi Perkemahan Wasur 

Hari dan Tanggal  : 17 Agustus 2022 

 

b. Daftar Pertanyaan 

1) Kegiatan Terencana dan Kolektif terkait Atraksi, Aksesibilitas, 

dan Amenitas. 

a) Bagaimana pendapat Bapak/Ibu terkait kegiatan pelatihan yang 

diselenggarakan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan yang 

dilakukan dilakukan rutin setiap tahunnya? 

Jawab: Kami senang sekali tentu saja dan merasa di hargai oleh 

pemerintah dengan kami diberikan kesempatan untuk mengikuti 

kegiatan pelatihan. 

b) Mengapa dilakukan kegiatan pemberdayaan di kawasan Taman 

Nasional Wasur? (Faktor-faktor apa saja yang 

memengaruhinya?) 

Jawab: Kawasan TNW memiliki banyak sekali keunikan-

keunikan yang ditemukan. Kami sebagai pengelola sangat 

berterimakasih kepada pemerintah yang telah melakukan 

kegiatan pemberdayaan di kawasan TNW. 

c) Bagaimana upaya engagement (pendekatan) yang dilakukan 

terhadap komunitas guna mendukung keberhasilan kegiatan 



 
 

 
 

pemberdayaan? (Apakah melalui tokoh masyarakat, pengurus 

RT/RW, atau komunitas secara langsung?) 

Jawab: Biasa jika ingin cepat akrab dan obrolan menjadi lebih 

terbuka, pengunjung ataupun pemerintah yang datang 

berkunjung selalu membawa buah tangan sirih pinang sebagai 

tanda kekeluargaan. Itu adalah cara pendekatan bagi masyarakat 

local. 

d) Kegiatan pemberdayaan apa saja yang dilakukan di kawasan 

Taman Nasional Wasur? 

Jawab: Banyak sekali kegiatan pemberdayaan yang telah 

dilakukan di kawasan TNW dari dulu hingga saat ini. Kegiatan-

kegiatan yang mengasah kreatifitas dan mengasah kemampuan 

kami.  

e) Unsur-unsur apa saja yang mendukung kegiatan pemberdayaan 

di Taman Nasional Wasur? 

Jawab: Unsur-unsur yang mendukung dalam kegiatan 

pemberdayaan di kawasan TNW yang utama adalah semangat 

masyarakat local menuju perubahan ekonomi yang lebih baik 

lagi. 

f) Bagaimana manfaat kegiatan pemberdayaan bagi masyarakat di 

kawasan Taman Nasional Wasur? 

Jawab: Manfaat kegiatan pemberdayaan bagi masyarakat sangat 

banyak ya. Selain kami mendapat ilmu pengetahuan dan 



 
 

 
 

keterampilan baru, kami juga diberikan kesempatan untuk 

membuat produk khas Wasur yang memiliki nilai jual agar 

dapat di promosikan oleh pemerintah terkait. 

g) Pencapaian apa saja yang telah diraih oleh pengelola/masyarakat 

di kawasan Taman Nasional Wasur dalam kegiatan 

pemberdayaan? 

Jawab: Kami bisa secara mandiri mengelola obyek wisata yang 

ada di kawasan TNW dan menghasilkan beberapa produk-

produk hasil bumi yang kemudian kami distribusikan ke hotel-

hotel dan tempat penjualan oleh-oleh untuk dijual kembali. 

h) Apakah kegiatan pemberdayaan di kawasan Taman Nasional 

Wasur dapat meningkatkan keberdayaan anggotanya? 

Jawab: YA, tentu saja.  

i) Kekuatan apa yang dimiliki oleh pemerintah untuk 

melaksanakan kegiatan pemberdayaan di kawasan Taman 

Nasional Wasur? 

Jawab: Tentu saja pemerintah memiliki kekuatan untuk 

menggerakan masyarakat local dalam melaksanakan kegiatan 

yang berhubungan dengan pemerintah. 

j) Bagaimana dengan dana program pemberdayaan yang akan di 

dapatkan oleh masyarakat? Apakah pemerintah menganggarkan 

dana untuk pemberdayaan usaha ekonomi bagi masyarakat? 



 
 

 
 

Jawab: Selama ini kami hanya meminta da bantuan yang 

diberikan oleh Balai TNW kepada kami sebesar Rp 1.000.000 

setiap bulannya. Kami tidak mengetahui jika ada dana bantuan 

lain yang bisa kami dapatkan dari pemerintah karena tidak ada 

sosialisasi terkait hal tersebut. 

k) Apakah pemerintah melibatkan masyarakat dalam kegiatan-

kegiatan penting? 

Jawab: Tentu saja. Masyarakat local biasanya terlibat dalam 

acara-acara penting pemerintahan. Masyarakat terlibat dalam 

tari-tarian penyambutan tamu, tidak jarang juga jika ada tokoh 

penting pemerintah yang datang berkunjung ke obyek wisata 

kami biasanya menyediakan makanan-makanan hasil bumi 

untuk diberikan kepada tamu yang datang berkunjung. 

2) Memperbaiki kehidupan masyarakat terkait Atraksi, 

Aksesibilitas, dan Amenitas. 

a) Bagaimana kegiatan pemberdayaan dilakukan di kawasan Taman 

Nasional Wasur? Apakah didasarkan atas hubungan formal atau 

kekeluargaan? 

Jawab: Keduanya. Pemerintah tidak bisa seenaknya datang 

kepada kami dengan urusan bisnis semata tetapi secara 

kekeluargaan tidak pernah. Kami sebagai masyarakat seringkali 

hanya dijadikan sebagai objek bisnis pemerintah. 



 
 

 
 

b) Apa yang menjadi dasar bagi pemerintah untuk melaksanakan 

kegiatan pemberdayaan bagi pengelola dan masyarakat di 

kawasan Taman  Nasional Wasur? 

Jawab: Pemerintah ingin masyarakat maju secara finansial dan 

terampil dalam berusaha. 

c) Menurut Bapak/Ibu, apakah pengalaman, keterampilan, dan 

kemampuan pemerintah dapat meningkatkan kepercayaan 

komunitas dalam kegiatan pemberdayaan? 

Jawab: Tergantung. Ada tokoh-tokoh pemerintah yang kami bisa 

pegang janji dan kami percaya, ada juga tokoh-tokoh pemerintah 

yang hanya menebar janji-janji palsu dan kami ditelantarkan 

begitu saja. 

d) Apakah masyarakat didampingi atau dibina oleh pemerintah 

dalam proses pemberdayaan masyarakat? 

Jawab: Tentu saja. 

e) Apakah masyarakat mendapatkan bantuan berupa kios/warung 

untuk berjualan? 

Jawab: Iya. Saya sebagai salah satu anggota di kelompok 

Mahuze Mandiri dan juga pengelola Bumi Perkemahan Wasur, 

kami mendapatkan bantuan berupa 3 unit kios untuk berjualan 

makanan dan minuman. 

 



 
 

 
 

f) Bagaimana bentuk dukungan pemerintah terkait UMKM local 

Kabupaten Merauke? 

Jawab: Bentuk dukungan yang pemerintah berikan kepada kami 

adalah dengan pendampingan, itupun tidak setiap bulan kami 

mendapatkan pendampingan dari pemerintah. Pemerintah selalu 

beralasan tidak mempunyai dana jika harus jalan ke obyek-obyek 

wisata.  

g) Apakah ada bentuk bantuan lain yang diberikan pemerintah 

kepada pengelola obyek wisata? 

Jawab: Pemerintah hanya memberikan kami bantuan berupa 

permainan outbond untuk anak-anak. 

3) Prioritas bagi kelompok lemah atau kurang beruntung terkait 

Atraksi, Aksesibilitas, dan Amenitas. 

a) Apa yang dilakukan apabila terjadi masalah dalam kelompok? 

Bagaimana solusinya? 

Jawab: Jika terjadi masalah dalam kelompok kami biasanya 

menyelesaikan masalah tersebut dengan musyawarah atau 

kekeluargaan agar masalah selesai tanpa menimbulkan masalah 

lainnya. 

b) Apakah ada program pembinaan yang diberikan untuk 

masyarakat? 



 
 

 
 

Jawab: Kami hanya menerima pembinaan yang diselenggarakan 

oleh Balai TNW, itupun pembinaan yang dilakukan oleh 1 atau 2 

fasilitator yang berkunjung ke obyek-obyek wisata.  

c) Apakah ada bantuan untuk pengembangan usaha yang dikelola 

oleh masyarakat? 

Jawab: Kami hanya menerima bantuan sebesar Rp 1.000.000 

yang diberikan oleh Balai TNW 

d) Apakah masyarakat menerima bantuan lainnya dari pemerintah 

atau individu yang bekerja di pemerintahan? 

Jawab: Ya,tentu saja. 

4) Program peningkatan kapasitas terkait Atraksi, Aksesibilitas, 

dan Amenitas. 

a) Apakah pengelola akan mengikuti kegiatan pelatihan yang akan 

diadakan setiap tahunnya?  

Jawab: Pasti, Kami akan mengikuti kegiatan pelatihan jika kami 

diundang. Kami tidak menolak. 

b) Apa saja program-program pelatihan yang diberikan kepada 

masyarakat? 

Jawab: Program-program pelatihan diberikan kepada masyarakat 

mengikuti jadwal kegiatan yang sudah di susun oleh pemerintah 

setiap bulannya.  

c) Bagaimana antusias masyarakat dengan pelatihan pembuatan 

briket dari limbah pembuatan minyak kayu putih?  



 
 

 
 

Jawab: Kami sebagai masyarakat local dan juga pengelola obyek 

wisata sangat senang dengan pelatihan pembuatan briket yang 

telah diberikan kepada kami. Kami bisa mendapatkan 

pengetahuan dan ilmu baru lagi karena kami sebelumnya tidak tau 

apa itu briket apalagi cara pembuatannya. 

d) Bagaimana antuasias masyarakat selama pelatihan pembuatan 

anyaman piring lidi? 

Jawab: Masyarakat memiliki antusias yang besar selama 

pelatihan pembuatan anyaman piring lidi, dan hasil anyaman 

tersebut bisa dijual kembali agar masyarakat mendapatkan 

penghasilan tambahan dari kerajinan yang telah dibuat. 

e) Tifa merupakan alat music khas dari Papua. Bagaimana antusias 

masyarakat dalam pelatihan pembuatan tifa? 

Jawab: Tifa merupakan alat music turun temurun dari nenek 

moyang kami, tentu saja kami sangat antusias, terlebih anak-anak 

muda. 

 

  



 
 

 
 

4. Pengelola 

 

a. Identitas Diri 

Nama   : Pengelola Taman Anggrek Bualas 

Hari dan Tanggal  : 17 Agustus 2022 

b. Daftar Pertanyaan 

1) Kegiatan Terencana dan Kolektif terkait Atraksi, Aksesibilitas, 

dan Amenitas. 

a) Bagaimana pendapat Bapak/Ibu terkait kegiatan pelatihan yang 

diselenggarakan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan yang 

dilakukan dilakukan rutin setiap tahunnya? 

Jawab: Saya setuju dan sebaiknya kegiatan pelatihan tersebut 

harus rutin diselenggarakan setiap tahunnya, jika perlu setiap 

bulan. 

b) Mengapa dilakukan kegiatan pemberdayaan di kawasan Taman 

Nasional Wasur? (Faktor-faktor apa saja yang memengaruhinya?) 

Jawab: Karena kawasan TNW memiliki limpahan sumber daya 

alam yang bisa dimanfaatkan, masyarakat local juga memiliki 

antuasias setiap pemerintah mengadakan kegiatan-kegiatan yang 

diselenggarakan di kawasan TNW. 

c) Bagaimana upaya engagement (pendekatan) yang dilakukan 

terhadap komunitas guna mendukung keberhasilan kegiatan 

pemberdayaan? (Apakah melalui tokoh masyarakat, pengurus 

RT/RW, atau komunitas secara langsung?) 



 
 

 
 

Jawab: Tentu saja harus berbaur dengan semua tokoh masyarakat 

ya. Mau pengelola obyek wisata pengurus RT/RW dan 

sebagainya. Harus berbaur. 

d) Kegiatan pemberdayaan apa saja yang dilakukan di kawasan 

Taman Nasional Wasur? 

Jawab: Banyak sekali kegiatan pemberdayaan yang dilakukan di 

kawasan TNW dari dulu yang dilakukan atau diselenggarakan 

oleh pemerintah maupun kelompok-kelompok penggiat social. 

Untuk di kelompok saya kebutuhan yang terpenting saat ini 

adalah kegiatan pemberdayaan masyarakat yang dimana 

masyarakat diajari untuk bagaimana menjaga, mengenal dan 

merawat tanaman anggrek, bagaimana cara untuk 

mempromosikan jualan tanaman anggrek kami dan bagaimana 

caranya para pembeli bisa membawa anggrek yang mereka beli di 

kami dan dibawa ke luar kota karena hingga saat ini anggrek-

anggrek kami belum ada yang berhasil dibawa ke luar kota, kami 

juga kurang tau alasan pemerintah menahan anggrek-anggrek 

tersebut karena apa.3 

e) Unsur-unsur apa saja yang mendukung kegiatan pemberdayaan di 

Taman Nasional Wasur? 

Jawab: Unsur-unsur yang mendukung dalam kegiatan 

pemberdayaan di kawasan TNW yang utama adalah semangat 

masyarakat local menuju perubahan ekonomi yang lebih baik lagi. 



 
 

 
 

f) Bagaimana manfaat kegiatan pemberdayaan bagi masyarakat di 

kawasan Taman Nasional Wasur? 

Jawab: Manfaat kegiatan pemberdayaan bagi masyarakat sangat 

banyak ya. Selain kami mendapat ilmu pengetahuan dan 

keterampilan baru, kami juga diberikan kesempatan untuk 

membuat produk khas Wasur yang memiliki nilai jual agar dapat 

di promosikan oleh pemerintah terkait. 

g) Pencapaian apa saja yang telah diraih oleh pengelola/masyarakat 

di kawasan Taman Nasional Wasur dalam kegiatan 

pemberdayaan? 

Jawab: Kami bisa secara mandiri mengelola obyek wisata yang 

ada di kawasan TNW dan menghasilkan beberapa produk-produk 

hasil bumi yang kemudian kami distribusikan ke hotel-hotel dan 

tempat penjualan oleh-oleh untuk dijual kembali. 

h) Apakah kegiatan pemberdayaan di kawasan Taman Nasional 

Wasur dapat meningkatkan keberdayaan anggotanya? 

Jawab: YA, tentu saja.  

i) Kekuatan apa yang dimiliki oleh pemerintah untuk melaksanakan 

kegiatan pemberdayaan di kawasan Taman Nasional Wasur? 

Jawab: Tentu saja pemerintah memiliki kekuatan untuk 

menggerakan masyarakat local. 



 
 

 
 

j) Bagaimana dengan dana program pemberdayaan yang akan di 

dapatkan oleh masyarakat? Apakah pemerintah menganggarkan 

dana untuk pemberdayaan usaha ekonomi bagi masyarakat? 

Jawab: Tidak. Saya tidak mendapatkan bantuan apapun. 

k) Apakah pemerintah melibatkan masyarakat dalam kegiatan-

kegiatan penting? 

Jawab: Tentu saja. Masyarakat local biasanya terlibat dalam 

acara-acara penting pemerintahan.  

2) Memperbaiki kehidupan masyarakat terkait Atraksi, 

Aksesibilitas, dan Amenitas. 

a) Bagaimana kegiatan pemberdayaan dilakukan di kawasan Taman 

Nasional Wasur? Apakah didasarkan atas hubungan formal atau 

kekeluargaan? 

Jawab: Keduanya. Pemerintah tidak bisa seenaknya datang 

kepada kami dengan urusan bisnis semata tetapi secara 

kekeluargaan tidak pernah. Kami sebagai masyarakat seringkali 

hanya dijadikan sebagai objek bisnis pemerintah. 

b) Apa yang menjadi dasar bagi pemerintah untuk melaksanakan 

kegiatan pemberdayaan bagi pengelola dan masyarakat di 

kawasan Taman  Nasional Wasur? 

Jawab: Pemerintah ingin masyarakat maju secara finansial dan 

terampil dalam berusaha. 

 



 
 

 
 

c) Menurut Bapak/Ibu, apakah pengalaman, keterampilan, dan 

kemampuan pemerintah dapat meningkatkan kepercayaan 

komunitas dalam kegiatan pemberdayaan? 

Jawab: Ya, bisa saja. 

d) Apakah masyarakat didampingi atau dibina oleh pemerintah 

dalam proses pemberdayaan masyarakat? 

Jawab: Tentu saja. 

e) Apakah masyarakat mendapatkan bantuan berupa kios/warung 

untuk berjualan? 

Jawab: Tidak. Kelompok saya belum mendapatkan bantuan. 

f) Bagaimana bentuk dukungan pemerintah terkait UMKM local 

Kabupaten Merauke? 

Jawab: Bentuk dukungan yang pemerintah berikan kepada kami 

adalah dengan pendampingan, itupun tidak setiap bulan kami 

mendapatkan pendampingan dari pemerintah. Pemerintah selalu 

beralasan tidak mempunyai dana jika harus jalan ke obyek-obyek 

wisata.  

g) Apakah ada bentuk bantuan lain yang diberikan pemerintah 

kepada pengelola obyek wisata? 

Jawab: Pemerintah hanya memberikan kami bantuan berupa 

permainan outbond untuk anak-anak. 

 



 
 

 
 

3) Prioritas bagi kelompok lemah atau kurang beruntung terkait 

Atraksi, Aksesibilitas, dan Amenitas. 

a) Apa yang dilakukan apabila terjadi masalah dalam kelompok? 

Bagaimana solusinya? 

Jawab: Jika terjadi masalah dalam kelompok kami biasanya 

menyelesaikan masalah tersebut dengan musyawarah atau 

kekeluargaan agar masalah selesai tanpa menimbulkan masalah 

lainnya. 

b) Apakah ada program pembinaan yang diberikan untuk 

masyarakat? 

Jawab: Kami hanya menerima pembinaan yang diselenggarakan 

oleh Balai TNW.  

c) Apakah ada bantuan untuk pengembangan usaha yang dikelola 

oleh masyarakat? 

Jawab: Kami hanya menerima bantuan sebesar Rp 1.000.000 

yang diberikan oleh Balai TNW 

d) Apakah masyarakat menerima bantuan lainnya dari pemerintah 

atau individu yang bekerja di pemerintahan? 

Jawab: Ya,tentu saja. 

4) Program peningkatan kapasitas terkait Atraksi, Aksesibilitas, 

dan Amenitas. 

a) Apakah pengelola akan mengikuti kegiatan pelatihan yang akan 

diadakan setiap tahunnya?  



 
 

 
 

Jawab: Pasti, Kami akan mengikuti kegiatan pelatihan jika kami 

diundang. Kami tidak menolak. 

b) Apa saja program-program pelatihan yang diberikan kepada 

masyarakat? 

Jawab: Saya kurang tau program-program pelatihan apa saja 

yang pemerintah siapkan untuk masyarakat.   

c) Bagaimana antusias masyarakat dengan pelatihan pembuatan 

briket dari limbah pembuatan minyak kayu putih?  

Jawab: Masyarakat antusias dalam pelatihan pembuatan briket 

dari limbah pembuatan minyak kayu putih. Masyarakat jadi 

mendapatkan pengetahuan baru lagi dan limbah dari pembuatan 

minyak kayu putih bisa dimanfaatkan. 

d) Bagaimana antuasias masyarakat selama pelatihan pembuatan 

anyaman piring lidi? 

Jawab: Masyarakat memiliki antusias yang besar selama 

pelatihan pembuatan anyaman piring lidi, dan hasil anyaman 

tersebut bisa dijual kembali agar masyarakat mendapatkan 

penghasilan tambahan dari kerajinan yang telah dibuat. 

e) Tifa merupakan alat music khas dari Papua. Bagaimana antusias 

masyarakat dalam pelatihan pembuatan tifa? 

Jawab: Tifa merupakan alat music turun temurun dari nenek 

moyang kami, tentu saja kami sangat antusias, terlebih anak-anak 

muda.  



 
 

 
 

5. Masyarakat/Wisatawan 

 

a. Identitas Diri 

Nama   : Stefian Abraham (25 tahun) 

Hari dan Tanggal  : 18 Agustus 2022 

b. Daftar Pertanyaan 

1) Kegiatan Terencana dan Kolektif terkait Atraksi, Aksesibilitas, 

dan Amenitas. 

a) Bagaimana pendapat Bapak/Ibu terkait kegiatan pelatihan yang 

diselenggarakan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan yang 

dilakukan dilakukan rutin setiap tahunnya di kawasan TNW? 

Menurut Bapak/Ibu apakah kegiatan pelatihan tersebut perlu 

dilakukan? 

Jawab: Ya. Saya setuju. Kegiatan-kegiatan pelatihan tersebut 

memang harus dilakukan di kawasan TNW bagi pengelola-

pengelola obyek wisata. Apalagi yang menjaga dan mengelola 

obyek-obyek wisata yang ada di kawasan TNW merupakan 

masyarakat asli yang bisa dibilang tidak menerima pembelajaran 

terkait pariwisata. 

b) Menurut Bapak/Ibu mengapa kegiatan pemberdayaan di kawasan 

Taman Nasional Wasur harus dilakukan? (Faktor-faktor apa saja 

yang memengaruhinya?) 

Jawab: Kabupaten Merauke terutama kawasan TNW menyimpan 

banyak sekali sumber daya alam yang indah yang dimana harus 



 
 

 
 

dimanfaatkan dengan bijak dan baik. Kegiatan pemberdayaan 

harus dilakukan agar masyarakat setempat mendapatkan 

pengetahuan dan ilmu yang berguna terkait kegiatan pariwisata. 

c) Bagaimana pendapat Bapak/Ibu terkait upaya engagement 

(pendekatan) yang dilakukan oleh pemerintah terhadap 

komunitas/kelompok masyarakat setempat guna mendukung 

keberhasilan kegiatan pemberdayaan?  

Jawab: Terkadang upaya pendekatan yang dilakukan pemerintah 

itu salah terhadap masyarakat. KKN (Korupsi, Kolusi, Nepotisme) 

tentu saja masih terjadi di banyak kota yang ada di Indonesia. 

d) Unsur-unsur apa saja menurut Bapak/Ibu yang mendukung 

kegiatan pemberdayaan di Taman Nasional Wasur? 

Jawab: Menurut saya, unsur terpenting dalam mendukung 

kegiatan pemberdayaan di TNW adalah masyarakatnya sendiri. 

Apakah masyarakat tersebut ingin maju dan menjadi lebih baik 

dari sisi perekonomian atau tidak? Apakah masyarakat ingin 

menerima ilmu-ilmu baru? 

e) Apa yang Bapak/Ibu lihat terkait kegiatan pemberdayaan yang 

dilakukan oleh masyarakat di kawasan Taman Nasional Wasur? 

Jawab: Saya melihat kegiatan pemberdayaan yang dilakukan 

kawasan TNW semakin lama sudah semakin baik. Pengelola-

pengelola obyek wisata yang ada di kawasan TNW sudah 

semakin baik dan tertata.  



 
 

 
 

f) Apa yang Bapak/Ibu harapkan dari pengelola/masyarakat yang 

ada di kawasan TNW? Pencapaian apa yang Bapak/Ibu harapkan?  

Jawab: Saya berharap pengelola/masyarakat bisa mengelola 

obyek wisata yang dikelola dengan baik, pengelola/masyarakat 

bisa memanfaatkan dengan baik kesempatan-kesempatan yang 

diberikan oleh pemerintah dan lainnya. 

g) Apakah kegiatan pemberdayaan di kawasan Taman Nasional 

Wasur dapat meningkatkan keberdayaan anggotanya? 

Jawab: Ya, tentu saja.  

h) Menurut Bapak/Ibu kekuatan apa yang dimiliki oleh pemerintah 

untuk melaksanakan kegiatan pemberdayaan di kawasan Taman 

Nasional Wasur? 

Jawab: Tentu saja pemerintah memiliki kekuatan lebih untuk 

menggerakan masyarakat local untuk melakukan berbagai 

kegiatan. Terkadang pemerintah juga memberikan janji-janji 

palsu/ memberikan iming-iming kepada masyarakat. 

i) Bagaimana dengan dana program pemberdayaan yang akan di 

dapatkan oleh masyarakat? Apakah pemerintah menganggarkan 

dana untuk pemberdayaan usaha ekonomi bagi masyarakat? 

Jawab: Wah kalau ini saya kurang tau ya karena pemerintah 

sendiri tidak terbuka terhadap masyarakat luas terkait penggunaan 

dana-dana dan hanya orang-orang yang bekerja di pemerintahan 

saja yang mengetahuinya. 



 
 

 
 

j) Apakah pemerintah melibatkan masyarakat dalam kegiatan-

kegiatan penting? 

Jawab: Tentu saja. Saya biasa melihat masyarakat terlibat dalam 

kegiatan-kegiatan  

2) Memperbaiki kehidupan masyarakat terkait Atraksi, 

Aksesibilitas, dan Amenitas. 

a) Menurut Bapak/Ibu bagaimana seharusnya kegiatan 

pemberdayaan yang dilakukan di kawasan Taman Nasional 

Wasur? Apakah didasarkan atas hubungan formal atau 

kekeluargaan? 

Jawab: Untuk kegiatan pemberdayaan yang dilakukan di 

kawasan TNW sebaiknya dilakukan atas dasar hubungan formal. 

b) Menurut Bapak/Ibu apa yang menjadi dasar bagi pemerintah 

untuk melaksanakan kegiatan pemberdayaan bagi pengelola dan 

masyarakat di kawasan Taman  Nasional Wasur? 

Jawab: Menurut saya pemerintah ingin meratakan kesejahteraan 

bagi masyarakat, khususnya masyarakat yang tinggal di 

kampung-kampung. Pemerintah ingin masyarakat bisa menjadi 

lebih berkembang secara pengetahuan dan mandiri secara 

finansial. 

c) Menurut Bapak/Ibu, apakah pengalaman, keterampilan, dan 

kemampuan pemerintah dapat meningkatkan kepercayaan 

komunitas dalam kegiatan pemberdayaan? 



 
 

 
 

Jawab: Tergantung. Jika pemerintah bisa bekerja secara 

professional, baik, dan bisa menyesuaikan dengan kehidupan 

masyrakat local tentu saja masyarakat bisa menjadi percaya 

kepada pemerintah. 

d) Apakah masyarakat mendapatkan bantuan berupa kios/warung 

untuk berjualan? 

Jawab: Saya kurang tau terkait hal tersebut ya. Mungkin 

pemerintah memberikan bantuan kepada masyarakat. 

e) Bagaimana bentuk dukungan pemerintah terkait UMKM local 

Kabupaten Merauke? Apakah Bapak/Ibu mengetahui hal tersebut? 

Jawab: Menurut sepengetahuan saya pemerintah memberikan 

dukungan kepada masyarakat yang memiliki dan mengelola 

UMKM dengan memberikan kegiatan pelatihan-pelatihan dan 

juga membantu terkait promosi. 

f) Apakah ada bentuk bantuan lain yang diberikan pemerintah 

kepada pengelola obyek wisata? 

Jawab: Saya tidak tau. 

3) Prioritas bagi kelompok lemah atau kurang beruntung terkait 

Atraksi, Aksesibilitas, dan Amenitas. 

a) Jika Bapak/Ibu ada di dalam sebuah kelompok, apa yang akan 

dilakukan jika di dalam kelompok tersebut terjadi masalah? 

Jawab: Jika terjadi masalah dalam kelompok tentu saja saya 

akan bertanya masalah apa yang terjadi, kemudian mencoba 



 
 

 
 

untuk mencari akar masalah dan menyelesaikan masalah 

tersebut tanpa menambah masalah baru lainnya. 

b) Apakah Bapak/Ibu tahu terkait ada atau tidaknya program 

pembinaan yang diberikan untuk masyarakat? 

Jawab: Saya kurang tahu.  

c) Apakah masyarakat menerima bantuan lainnya dari pemerintah 

atau individu yang bekerja di pemerintahan? 

Jawab: Tentu saja. Biasanya masyarakat menerima bantuan 

yang diberikan pemerintah atau perseorangan yang datang 

berkunjung ke obyek wisata di kawasan TNW. 

4) Program peningkatan kapasitas terkait Atraksi, Aksesibilitas, 

dan Amenitas. 

a) Menurut Bapak/Ibu apakah pengelola obyek wisata harus 

mengikuti kegiatan pelatihan yang diselenggarakan oleh 

pemerintah? 

Jawab: Harus. Dengan pengelola mengikuti kegiatan-kegiatan 

pelatihan yang diselenggarakan pemerintah bisa menambah ilmu 

pengetahuan terbaru terkait pariwisata dan diharapkan masyarakat 

bisa menjadi lebih terampil. 

b) Menurut Bapak/Ibu dengan masyarakat mengikuti kegiatan 

pelatihan yang diberikan oleh pemerintah apakah bisa 

meningkatkan keterampilan masyarakat? 

Jawab: Ya, tentu saja. 



 
 

 
 

c) Apa yang Bapak/Ibu harapkan dari kegiatan-kegiatan pelatihan 

dalam program peningkatan kapasitas bagi masyarakat?  

Jawab: Saya berharap masyarakat (tidak hanya local) bisa 

menjadi lebih terampil dan mandiri di zaman ini. Ketika memiliki 

kemampuan dan terampil masyarakat bisa menjadi lebih mandiri 

dalam mencari penghasilan dan tentu saja bisa berwirausaha. 

  



 
 

 
 

6. Masyarakat/Wisatawan 

 

a. Identitas Diri 

Nama   : Indri Monika (27 tahun) 

Hari dan Tanggal  : 18 Agustus 2022 

b. Daftar Pertanyaan 

1) Kegiatan Terencana dan Kolektif terkait Atraksi, Aksesibilitas, 

dan Amenitas. 

a) Bagaimana pendapat Bapak/Ibu terkait kegiatan pelatihan yang 

diselenggarakan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan yang 

dilakukan dilakukan rutin setiap tahunnya di kawasan TNW? 

Menurut Bapak/Ibu apakah kegiatan pelatihan tersebut perlu 

dilakukan? 

Jawab: Ya. Tentu saja perlu dilakukan kegiatan pelatihan. 

b) Menurut Bapak/Ibu mengapa kegiatan pemberdayaan di kawasan 

Taman Nasional Wasur harus dilakukan? (Faktor-faktor apa saja 

yang memengaruhinya?) 

Jawab: Mungkin karena kawasan TNW menyimpan banyak 

sumber daya alam yang bisa dimanfaatkan dengan bijak dan di 

kawasan TNW juga tempat tinggal dari masyarakat local Merauke 

yang dimana mereka lebih memilih tinggal jauh dari daerah 

perkotaan. Masyarakat local tidak menerima Pendidikan khusus 

terkait pariwisata, sebaiknya memang masyarakat dibekali dengan 



 
 

 
 

pengetahuan tentang bagaimana caranya mengelola suatu obyek 

wisata.  

c) Bagaimana pendapat Bapak/Ibu terkait upaya engagement 

(pendekatan) yang dilakukan oleh pemerintah terhadap 

komunitas/kelompok masyarakat setempat guna mendukung 

keberhasilan kegiatan pemberdayaan?  

Jawab: Terkadang yang masyarakat tau pemerintah akan 

melakukan pendekatan atau memberikan perhatian lebih kepada 

masyarakat ketika akan memasuki tahun-tahun pemilu. Sebelum 

memasuki tahun-tahun pemilu pemerintah akan melakukan 

pendekatan dan memberikan perhatian lebih ketika memang 

diperlukan saja. 

d) Unsur-unsur apa saja menurut Bapak/Ibu yang mendukung 

kegiatan pemberdayaan di Taman Nasional Wasur? 

Jawab: Unsur utama dalam mendukung kegiatan pemberdayaan 

adalah masyarakat dan sumber daya alam/kekayaan alam yang 

dimiliki. 

e) Apa yang Bapak/Ibu lihat terkait kegiatan pemberdayaan yang 

dilakukan oleh masyarakat di kawasan Taman Nasional Wasur? 

Jawab: Masyarakat mulai berubah dan semakin baik dalam 

mengelola obyek wisata yang dikelolanya.  

f) Apa yang Bapak/Ibu harapkan dari pengelola/masyarakat yang 

ada di kawasan TNW? Pencapaian apa yang Bapak/Ibu harapkan?  



 
 

 
 

Jawab: Saya berharap pengelola/masyarakat bisa mengelola 

obyek wisata yang dikelola dengan baik, pengelola/masyarakat 

bisa memanfaatkan dengan baik kesempatan-kesempatan yang 

diberikan oleh pemerintah dan lainnya. 

g) Apakah kegiatan pemberdayaan di kawasan Taman Nasional 

Wasur dapat meningkatkan keberdayaan anggotanya? 

Jawab: Ya, tentu saja.  

h) Menurut Bapak/Ibu kekuatan apa yang dimiliki oleh pemerintah 

untuk melaksanakan kegiatan pemberdayaan di kawasan Taman 

Nasional Wasur? 

Jawab: Tentu saja pemerintah memiliki kekuatan besar untuk 

dapat mengontrol masyarakat. Pemerintah juga dibekali dengan 

ilmu yang dimilikinya untuk bisa dibagikan kepada masyarakat. 

i) Bagaimana dengan dana program pemberdayaan yang akan di 

dapatkan oleh masyarakat? Apakah pemerintah menganggarkan 

dana untuk pemberdayaan usaha ekonomi bagi masyarakat? 

Jawab: Wah kalau ini saya kurang tau. 

j) Apakah pemerintah melibatkan masyarakat dalam kegiatan-

kegiatan penting? 

Jawab: Tentu saja.  

 

 



 
 

 
 

2) Memperbaiki kehidupan masyarakat terkait Atraksi, 

Aksesibilitas, dan Amenitas. 

a) Menurut Bapak/Ibu bagaimana seharusnya kegiatan 

pemberdayaan yang dilakukan di kawasan Taman Nasional 

Wasur? Apakah didasarkan atas hubungan formal atau 

kekeluargaan? 

Jawab: Kegiatan pemberdayaan yang melibatkan masyarakat di 

kawasan TNW seharusnya didasarkan atas hubungan formal. 

b) Menurut Bapak/Ibu apa yang menjadi dasar bagi pemerintah 

untuk melaksanakan kegiatan pemberdayaan bagi pengelola dan 

masyarakat di kawasan Taman  Nasional Wasur? 

Jawab: Pemerintah ingin masyarakat memiliki penghasilan 

tambahan agar bisa menaikkan perekonomian keluarganya. Jika 

masyarakat menjadi mandiri secara finansial tentu saja hal 

tersebut bisa menguntungkan masyarakat sendiri. 

c) Menurut Bapak/Ibu, apakah pengalaman, keterampilan, dan 

kemampuan pemerintah dapat meningkatkan kepercayaan 

komunitas dalam kegiatan pemberdayaan? 

Jawab: Tentu saja bisa. 

d) Apakah masyarakat mendapatkan bantuan berupa kios/warung 

untuk berjualan? 

Jawab: Saya kurang tau. 

 



 
 

 
 

e) Bagaimana bentuk dukungan pemerintah terkait UMKM local 

Kabupaten Merauke? Apakah Bapak/Ibu mengetahui hal tersebut? 

Jawab: Pemerintah memberikan ruang bagi masyarakat untuk 

dipromosikan hasil UMKMnya, pemerintah juga selalu mendata 

UMKM yang ada di Kabupaten Merauke melalui bidang 

Ekonomi Kreatif Dinas Pariwisata dan Kebudayaan. 

f) Apakah ada bentuk bantuan lain yang diberikan pemerintah 

kepada pengelola obyek wisata? 

Jawab: Saya tidak tau. 

3) Prioritas bagi kelompok lemah atau kurang beruntung terkait 

Atraksi, Aksesibilitas, dan Amenitas. 

a) Jika Bapak/Ibu ada di dalam sebuah kelompok, apa yang akan 

dilakukan jika di dalam kelompok tersebut terjadi masalah? 

Jawab: Tentu saja saya akan menyelesaikan masalah yang terjadi 

dalam kelompok dengan baik dan kepala dingin agar tidak 

menimbulkan masalah lainnya di kemudian hari. 

b) Apakah Bapak/Ibu tahu terkait ada atau tidaknya program 

pembinaan yang diberikan untuk masyarakat? 

Jawab: Saya kurang tahu.  

c) Apakah masyarakat menerima bantuan lainnya dari pemerintah 

atau individu yang bekerja di pemerintahan? 

Jawab: Tentu saja. Masyarakat sangat terbuka terhadap bantuan-

bantuan yang diberikan kepada masyarakat. 



 
 

 
 

4) Program peningkatan kapasitas terkait Atraksi, Aksesibilitas, 

dan Amenitas. 

a) Menurut Bapak/Ibu apakah pengelola obyek wisata harus 

mengikuti kegiatan pelatihan yang diselenggarakan oleh 

pemerintah? 

Jawab: Tentu saja pengelola harus mengikuti kegiatan pelatihan 

yang diselenggarakan oleh pemerintah. 

b) Menurut Bapak/Ibu dengan masyarakat mengikuti kegiatan 

pelatihan yang diberikan oleh pemerintah apakah bisa 

meningkatkan keterampilan masyarakat? 

Jawab: Ya, tentu saja. 

c) Apa yang Bapak/Ibu harapkan dari kegiatan-kegiatan pelatihan 

dalam program peningkatan kapasitas bagi masyarakat?  

Jawab: Saya berharap masyarakat local yang tinggal di kawasan 

TNW bisa menjadi lebih mandiri secara finansial, masyarakat 

bisa mengembangkan potensi alam yang ada dan mendirikan 

UMKM. 

  



 
 

 
 

7. Masyarakat/Wisatawan 

 

a. Identitas Diri 

Nama   : Sesilia Mahuze (33 tahun) 

Hari dan Tanggal  : 19 Agustus 2022 

b. Daftar Pertanyaan 

1) Kegiatan Terencana dan Kolektif terkait Atraksi, Aksesibilitas, 

dan Amenitas. 

a) Bagaimana pendapat Bapak/Ibu terkait kegiatan pelatihan yang 

diselenggarakan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan yang 

dilakukan dilakukan rutin setiap tahunnya di kawasan TNW? 

Menurut Bapak/Ibu apakah kegiatan pelatihan tersebut perlu 

dilakukan? 

Jawab: Ya. Saya setuju. Mungkin bukan kegiatan rutin yang 

setiap tahun dilakukan di kawasan TNW tetapi kegiatan yang 

rutin dilakukan setiap tahunnya bagi masyarakat yang tinggal di 

kawasan TNW. 

b) Menurut Bapak/Ibu mengapa kegiatan pemberdayaan di kawasan 

Taman Nasional Wasur harus dilakukan? (Faktor-faktor apa saja 

yang memengaruhinya?) 

Jawab: Di dalam kawasan TNW banyak sekali kekayaan sumber 

daya alam yang bisa dimanfaatkan dengan baik untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari. Masyarakat yang tinggal di kawasan TNW 

juga memiliki kesempatan yang sama dengan masyarakat yang 



 
 

 
 

tinggal di kota untuk mendapatkan pengetahuan-pengetahuan 

tentang pariwisata dan bagaimana cara mengelola hasil alam yang 

bernilai jual. 

c) Bagaimana pendapat Bapak/Ibu terkait upaya engagement 

(pendekatan) yang dilakukan oleh pemerintah terhadap 

komunitas/kelompok masyarakat setempat guna mendukung 

keberhasilan kegiatan pemberdayaan?  

Jawab: Pendekatan yang bisa dilakukan pemerintah terhadap 

kelompok-kelompok yang ada di kawasan TNW sejauh ini 

hanyalah sebatas hubungan professional pekerjaan saja. 

Masyarakat hanya akan dilibatkan pada waktu-waktu tertentu saja. 

Saya sebagai masyarakat local yang tinggal di kawasan TNW 

sudah paham betul dengan kebiasaan aparat pemerintahan di 

Kabupaten Merauke. Pemerintah akan menjadi lebih dekat dan 

lebih baik ke kami jika ada maunya saja. Tidak jarang kami biasa 

dimanfaatkan karena kurangnya pengetahuan yang kami miliki. 

d) Unsur-unsur apa saja menurut Bapak/Ibu yang mendukung 

kegiatan pemberdayaan di Taman Nasional Wasur? 

Jawab: Sumber daya alam dan juga masyarakat yang tinggal di 

kawasan TNW. 

e) Apa yang Bapak/Ibu lihat terkait kegiatan pemberdayaan yang 

dilakukan oleh masyarakat di kawasan Taman Nasional Wasur? 



 
 

 
 

Jawab: Saya melihat saat ini masyarakat bisa menjadi lebih 

mandiri dalam mencari sumber mata pencaharian baru. 

Masyarakat lebih bisa mandiri berkat bantuan-bantuan dan 

pelatihan-pelatihan yang diberikan kepada masyarakat. 

Masyarakat jadi tau bagaimana caranya mengelola UMKM local 

yang bernilai jual walaupun pendapatan yang didapat belum 

banyak. 

f) Apa yang Bapak/Ibu harapkan dari pengelola/masyarakat yang 

ada di kawasan TNW? Pencapaian apa yang Bapak/Ibu harapkan?  

Jawab: Saya berharap baik pengelola obyek wisata maupun 

masyarakat yang tinggal di kawasan TNW perekonomiannya bisa 

lebih baik lagi kedepannya, anak-anak yang tinggal di kawasan 

TNW bisa mendapatkan pendidikan yang layak dan bisa 

mengembangkan lagi potensi-potensi wisata yang ada di TNW. 

g) Apakah kegiatan pemberdayaan di kawasan Taman Nasional 

Wasur dapat meningkatkan keberdayaan anggotanya? 

Jawab: Ya, tentu saja.  

h) Menurut Bapak/Ibu kekuatan apa yang dimiliki oleh pemerintah 

untuk melaksanakan kegiatan pemberdayaan di kawasan Taman 

Nasional Wasur? 

Jawab: Tentu saja pemerintah memiliki kekuatan untuk dapat 

mengatur masyarakat yang berada dibawah. Masyarakat kecil 

seperti kami jarang mendapatkan perhatian dari pemerintah. Kami 



 
 

 
 

akan mendapatkan perhatian dari pemerintah ketika pemerintah 

menginginkan sesuatu dari kami. Tentu saja tidak semua aparat 

pemerintah seperti itu, tetapi kami hafal betul bagaimana cara 

pemerintah memperlakukan kami rakyat kecil. 

i) Bagaimana dengan dana program pemberdayaan yang akan di 

dapatkan oleh masyarakat? Apakah pemerintah menganggarkan 

dana untuk pemberdayaan usaha ekonomi bagi masyarakat? 

Jawab: Selama ini kelompok-kelompok yang mengelola obyek 

wisata hanya mendapatkan bantuan Rp 1.000.000 dari Balai TNW 

setiap bulannya. Kami tidak mendapatkan bantuan lain selain dari 

Balai TNW. 

j) Apakah pemerintah melibatkan masyarakat dalam kegiatan-

kegiatan penting? 

Jawab: Tentu saja. Masyarakat biasanya dilibatkan dalam tari-

tarian penyambutan dalam acara-acara penting yang dilaksanakan 

oleh pemerintah. Kami juga dilibatkan jika ada pejabat 

pemerintahan yang datang ke kawasan TNW dan berkunjung ke 

obyek-obyek wisata yang ada di kawasan TNW. 

2) Memperbaiki kehidupan masyarakat terkait Atraksi, 

Aksesibilitas, dan Amenitas. 

a) Menurut Bapak/Ibu bagaimana seharusnya kegiatan 

pemberdayaan yang dilakukan di kawasan Taman Nasional 



 
 

 
 

Wasur? Apakah didasarkan atas hubungan formal atau 

kekeluargaan? 

Jawab: Ada baiknya jika kegiatan pemberdayaan dilakukan atas 

dasar hubungan formal (pekerjaan) dan juga kekeluargaan. Ketika 

kegiatan pemberdayaan hanya didasarkan atas hubungan formal 

saja, tentu saja masyarakat akan menjadi lebih tertutup dan 

kurang terbuka kepada pemerintah. 

b) Menurut Bapak/Ibu apa yang menjadi dasar bagi pemerintah 

untuk melaksanakan kegiatan pemberdayaan bagi pengelola dan 

masyarakat di kawasan Taman  Nasional Wasur? 

Jawab: Pemerintah ingin masyarakat menjadi lebih mandiri dan 

dapat mengelola UMKM local setiap kelompok pengelola obyek 

wisata.  

c) Menurut Bapak/Ibu, apakah pengalaman, keterampilan, dan 

kemampuan pemerintah dapat meningkatkan kepercayaan 

komunitas dalam kegiatan pemberdayaan? 

Jawab: Bisa. 

d) Apakah masyarakat mendapatkan bantuan berupa kios/warung 

untuk berjualan? 

Jawab: Iya, kelompok yang mendapatkan bantuan berupa 

kios/warung untuk berjualan adalah Kelompok Mahuze Mandiri 

yang mengelola Bumi Perkemahan Wasur. 

 



 
 

 
 

e) Bagaimana bentuk dukungan pemerintah terkait UMKM local 

Kabupaten Merauke? Apakah Bapak/Ibu mengetahui hal tersebut? 

Jawab: Pemerintah, khususnya Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

Kabupaten Merauke telah melakukan kunjungan-kunjungan ke 

beberapa UMKM local yang dikelola oleh masyarakat local di 

kawasan TNW. Pemerintah, khususnya Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan memberikan masukan, membantu untuk 

mempromosikan UMKM local bahkan ada salah satu UMKM 

local yang dibawa ke Pameran Apresiasi Kreasi Indonesia. 

f) Apakah ada bentuk bantuan lain yang diberikan pemerintah 

kepada pengelola obyek wisata? 

Jawab: Ada. Tetapi tidak banyak. 

3) Prioritas bagi kelompok lemah atau kurang beruntung terkait 

Atraksi, Aksesibilitas, dan Amenitas. 

a) Jika Bapak/Ibu ada di dalam sebuah kelompok, apa yang akan 

dilakukan jika di dalam kelompok tersebut terjadi masalah? 

Jawab: Jika terjadi masalah dalam kelompok, kami biasanya 

duduk bersama dengan anggota kelompok kemudian membahas 

masalah yang terjadi dan mencari jalan keluar dari masalah 

tersebut.  

b) Apakah Bapak/Ibu tahu terkait ada atau tidaknya program 

pembinaan yang diberikan untuk masyarakat? 

Jawab: Saya kurang tahu.  



 
 

 
 

c) Apakah masyarakat menerima bantuan lainnya dari pemerintah 

atau individu yang bekerja di pemerintahan? 

Jawab: Tentu saja. Tetapi tidak banyak yang kami terima. 

4) Program peningkatan kapasitas terkait Atraksi, Aksesibilitas, 

dan Amenitas. 

a) Menurut Bapak/Ibu apakah pengelola obyek wisata harus 

mengikuti kegiatan pelatihan yang diselenggarakan oleh 

pemerintah? 

Jawab: Tentu saja harus ya. Kegiatan pelatihan tersebut sangat 

penting bagi para pengelola obyek wisata dan masyarakat 

b) Menurut Bapak/Ibu dengan masyarakat mengikuti kegiatan 

pelatihan yang diberikan oleh pemerintah apakah bisa 

meningkatkan keterampilan masyarakat? 

Jawab: Ya, tentu saja bisa. 

c) Apa yang Bapak/Ibu harapkan dari kegiatan-kegiatan pelatihan 

dalam program peningkatan kapasitas bagi masyarakat?  

Jawab: Saya berharap masyarakat yang tinggal di kawasan TNW 

bisa menjadi lebih mandiri dalam berbagai hal. UMKM yang 

dikelola bisa berjalan dengan lancar dan bisa dikenal oleh banyak 

orang. Semoga dengan adanya kegiatan pelatihan yang diberikan 

bisa menambah ilmu pengetahuan baru bagi masyarakat, 

masyarakat bisa menjadi lebih kreatif lagi. 
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Gedung Informasi Bomisai 

 

 

 

Musamus di sepanjang kawasan TNW 



 
 

 
 

 

Gerbang masuk Kampung Wasur 

 

 

 

Kondisi objek wisata Taman Anggrek Bualas 



 
 

 
 

 

Koleksi Anggrek di Taman Anggrek Bualas 

 

Gerbang utama Bumi Perkemahan Wasur 



 
 

 
 

 

Gerbang masuk Bumi Perkemahan Wasur 

 

Loket masuk Bumi Perkemahan Wasur 



 
 

 
 

 

Kondisi jalan di Bumi Perkemahan Wasur 

 

Perahu kecil disewakan untuk wisatawan di Bumi Perkemahan Wasur 



 
 

 
 

 

Penangkaran rusa 

 

Penangkaran wallaby/kangguru 

 



 
 

 
 

 

Memperbaiki papan jalan yang rusak 

 

Bersih-bersih kolam 



 
 

 
 

 

Gotong royong di sekitar Bumi Perkemahan Wasur 

 

Gotong royong di sekitar Bumi Perkemahan Wasur 



 
 

 
 

 

Gotong royong di kawasan TNW 

 

 

Pembuatan pendopo tradisional 

 



 
 

 
 

 

gotong royong di Bumi Perkemahan Wasur 

 

Gotong royong di kampung Wasur 



 
 

 
 

 

Kebun untuk menanam hasil bumi 

 

Proses pembuatan sagu 



 
 

 
 

 

Proses penyaringan sagu 

 

Penyerahan bantuan oleh Balai TNW 



 
 

 
 

 

 

Bantuan dari Balai TNW 

 

Bantuan dari Balai TNW 

 



 
 

 
 

 

Bantuan bahan bangunan 

 

Kondisi salah satu sekolah di kampung Wasur 

 



 
 

 
 

 

Masyarakat menarikan tarian gatzi untuk penyambutan tamu 

 

Kegiatan pelatihan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Merauke 

 



 
 

 
 

 

Pelatihan pembuatan briket 

 

 

Pelatihan pembuatan briket 



 
 

 
 

 

Pembuatan briket 

 

Hasil briket 



 
 

 
 

 

Oleh-oleh teh celup sarang semut 

 

Oleh-oleh teh sarang semut varian rasa 



 
 

 
 

 

Oleh-oleh abon ikan gastor 

 

Oleh-oleh abon ikan gastor 



 
 

 
 

 

Oleh-oleh madu pokos  

 

Oleh-oleh madu pokos 

 



 
 

 
 

 

Oleh-oleh minyak buah merah 

 

Oleh-oleh minyak kemiri bakar 

 



 
 

 
 

 

Oleh-oleh minyak kemiri 

 

Oleh-oleh VCO Pokos 



 
 

 
 

 

Oleh-oleh minyak kayu putih roll on 

 

Perwakilan Merauke di Pameran Apresiasi Kreasi Indonesia 2022 di Ambon 

 



 
 

 
 

 

Perwakilan Merauke di Pameran Apresiasi Kreasi Indonesia 2022 di Ambon 

 

 

Mengikuti pameran Ekonomi Kreatif dalam rangka HUT Kabupaten Merauke 

 



 
 

 
 

 

Piring hasil anyaman lidi 
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